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Abstrak

Pendidikan karakter berperan penting dalam menentukan kehidupan nxgsa yang lebih bermartabat. Hal ini dapat
dilihat dalam Sistem Pendidikan Nasional pada Pasal 3, bahwa fungsi pendidikan nasional adalah mengembanglkan
kemampuan dan membentuk karakter serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa. Maka dari itu artikel ini bertujuan untuk membahas pentingnya penanaman karakter bagi siswa
di sekolah. Karena sekolah sebagai lingkungan yang paling dekat dengan anak, tugasnya tidak hanya
bertanggungjawab dalam mencetak siswa yang unggul dalam ilmu pengetahuan dan teknolog, tetapi juga dalam jati
diri, karakter dan kepribadian. Pembentkan watak dan pendidikan kacakter melalui sekolah, tidak bisa dilakukan
semata-mata melalui pembelajaran pengetahuan, tetapi adalah melalui penanaman atau pendidikan nilai-nilai,
dengan langkah-langkah sebagar berikut: pertama, menerapkan pendekatan wowah hasanab (contoh yang baik). Kedua
menjelaskan atau mengklanifikasikan kepada siswa secara terus menerus tentang berbagai nilai yang baik dan yang
buruk. Ketiga, menerapkan pendidikan berdasarkan kavakter (chanacter-basededucation). Selain tiga hal tersebut guru
sebagai peran pengganti orangtua juga sangat berperan dalam pembentukan pendidikan karakter di sekolah.

Kata kunci: Pendidikan, Karakter, Sekolah

PENDAHULUAN

UU No 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pemﬂlkan
Pasal 3, yang

nasional  berfungsi

Nasional pada menyebutkan  bahwa

mengembangkan
kemampuan dan membentuk karakter serta peradaban

pendidikan

bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa. Pendidikan nasional bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia
yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan
menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung
jawab.

Pendidikan karakter tidak saja merupakan tuntutan
undang-undang dan peraturan pemerintah, tetapi juga oleh
agama. Dalam Islam, akhlak merupakan salah satu darni tiga
kerangka dasar ajarannya yang memiliki kedudukan yang
sangat penting, di samping dua kerangka dasar lainnya, yaitu
aqidah dan syariah. Nabi Muhammad Saw dalam salah satu
sabdanya mengisyaratkan bahwa kehadirannya di muka

bumi ini membawa musi pokok untuk menyempurnakan

akhlak manusia yang mulia. Akhlak karimah merupakan
sistem perilaku yang diwajibkan dalam agama Islam melalui
nash al-Quran dan Hadis.

Hasil pencliian di Hawvard  University  Amerika
Serkat (Ali Ibrahim Akbar, 2000) menunjukkan bahwa,
kesuksesan seseorang tidak ditentukan semata-mata oleh
pengetahuan dan kemampuan tekms (hardskill) saja, tetapi
lebih oleh kemampuan mengelola diri dan orang lain (Goff
skill). Penelitian ini mengungkapkan, kesuksesan ditentulkan

hanya
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sekitar 20 persen oleh hard skill dan sisanya 80 persen oleh
softs&ill, Bahkan orang-orang tersukses di dunia bisa berhasil
dikarenakan lebih banyak didukung kemampuan seft s&il/
daripada bard s&ill. Sofi skif merupakan bagian keterampilan
dari seseorang yang lebih bersifat pada kehalusan atau
sensitivitas perasaan seseorang terhadap lingkungan di
sckitarnya. Mengingat soff skill lebih mengarah kepada
keterampilan psikologis maka dampak yang diakibatkan
lebih tidak kasat mata namun tetap bisa dirasakan. Akibat
yang bisa dirasakan adalah perilaku  sopan, disiplin,
keteguhan hati, kemampuan kerja sama, membantu orang
lain dan lainnya, Seff &/ sangat berkaitan dengan karakter
seseorang,

Menyadari pentingnya karakter, dewasa ini banyak
dan  kualitas

pihak menuntut peningkatan intensitas

pelaksanaan pendidikan karakter pada sckolah sebagai
lembaga pendidikan formal. Tuntutan tersebut didasarkan
pada  fenomena sosial yang berkembang, yakni
meningkatnya kenakalan remaja dalam masyarakat, seperti
petkelahian masal dan berbagai kasus dekadensi moral
lainnya. Bahkan di kota-kota besar tertentu, gejala tersebut
telah sampai pada tarat yang sangat meresahkan. Oleh
karena itu, sekolah sebagai lembaga pendidikan formal
sebagai wadah resmi pembinaan generasi muda dan
meningkatkan

kepribadian

diharapkan  dapat peranannya  dalam

didik

peningkatan intensitas dan kualitas pendidikan karakter.

pembentukan peserta melalug

Maka dari itu urgensitas sekolah.

PEMBAHASAN
Pendidikan Karakter

Pendidikan karakter berasal dari dua kata pendidikan
dan karakter. Dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional dalam Pasal 1
ayat (1) disebutkan bahwa pendidikan adalah usaha sadar
dan terencana untuk mewujudkan suasana belajac dan
anak  didik
mengembangkan potensi dicinya untuk memiliki kekuatan
dirt,

keterampilan

proses pembelajaran  agar secara  aktif

spititual  keagamaan, kepribadian,
akhlak yang
diperlukan dinnya, masyarakat, bangsa dan negara (UU RI
Tahun 2005, 2003: 74).

Sedangkan karakter secara hartiah berasal dari bahasa

pengendalian

kecerdasan, mulia, serta

Latin Charafkter, yang antara lain bermakna: watak, tabiat,
sitat-sifat kejiwaan, budi pekerti, kepribadian atau akhlak.

Sedangkan secara istilah, karakter diartikan sebagai sitat

manusia pada umumnya dimana manusia mempunyai
banyak sitat yang tergantung dari faktor kehidupannya
sendiri

(D. Marimba, 1989:9).

Mengacu pada pengertian tentang pendidikan dan
karakter sederhana di  atas dapat diartikan  bahwa
pendidikan karakter adalah upaya sadar yang dilakukan
seseorang  atau  sckelompok orang (pendidik) untuk
menginternalisasikan nilai-nilai karakter pada seseorang
yang lain (peserta didik) sebagai pencerahan agar peserta
didik mengetahui, berfikic dan bertindak secara bermoral
dalam menghadapi setiap situast.

Secara khusus dalam konteks pendidikan istilah
karakter muncul pada akhir abad 18. Istilah ini pertamakali
dicetuskan  oleh pedagog Jerman F. W. Foerster
Terminologi int mengacu pada sebuah pendekatan idealis-
spiritualis dalam pendidikan yang juga dikenal dengan teon
pendidikan normatif, yang menjadi prioritas adalah nilai-
nilai transenden yang dipercaya sebagai motor penggerak
sejarah. Foerster tidak menghapus pentingnya peran
metodologi  eksperimental maupun relevansi  pedagogi
naturalis.

Lahirnya pendidikan karakter bisa dikatakan sebagai
sebuah usaha untuk menghidupkan kembali pedagogi ideal-
yang

positivisme yang dipelopori oleh filsuf Prancis Auguste

spiritual sempat  hilang  diterjang  gelombang

Comte. Foerster menolak gagasan yang beranggapan
pengalaman manusia pada sckedar bentuk murni hidup
alamiah. Manusia tidak semata-mata taat pada aturan
alamiah. Melainkan kebebasan itu dihayati dalam tata aturan
yang sifatnya mengatasi individu, dalam tata aturan nilai-
nilai moral. Pedoman nilai merupakan kriteria  yang
menentukan kualitas tindakan manusia di dunia.

Dinamika pemahaman pendidikan karakter berproses
melalui tiga momen: momen historis, momen reflektit, dan
momen praktis. Momen historis, yaitu usaha merefleksikan

pengalaman
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umat manusia yang bergulat dalam menghidupi konsep dan

praktis  pendidkan  khususnya dalam  jatuh  bangun
mengembangkan pendidikan karakter bagi anak didik sesuai
dengan konteks  zamannya. Momen  retlektif, scbuah
momen yang melalui pemahaman intelektualnya manusia
mencoba mendefinisikan pengalamannya, mencoba melihat
persoalan metodologis, filosofis, dan prinsipil yang bedaku
bagi pendidikan karakter. Momen praktis, yaitu dengan
bekal pemahaman teoritis konseptual itu, manusia mencoba
menemukan secara efektit agar proyek pendidikan karakter
dapat etektit terdaksana di lapangan (Koesoema, 2007: 308).
Pendidikan karakter berpyjak dari karakter dasac
nmusia, yang bersumber dari nilai moral universal (bersifat

solut) yang bersumber dari agama yang juga disebut
ubagai the golden rule. Pendidikan karakter dapat memiliki
tujuan yang pasti, apabila berpijak dari milai-nilai karakter
dasar tersebut. Menurut para ahli psikolog, seperti Lickona,
lg menekankan tiga komponen karakter yang baik, yaitu
moral knowing (pengetahuan tentang moral), moral feeling
(perasaan tentang moral), dan moral action (perbuatan
moral). Sehingga dengan komponen tersebut, seseorang

diharapkan dan
mengerjakan nilai-nilai kebajikan (Abdul Majid, 2011:61-62)

mampu  memahami,  merasakan
Makna woral knowing atau pengetahuan tentang moral

menyangkut  kesadaran  moral  (moral  awarness),
pengetahuan nilai moral (Ewowing moral vakves), keputusan
perspektl (perpective taking), alasan moral (weral reasoning),
pengambilan keputusan (dedsion making), dan pengetahuan
mandici  (Gelf kwnowkdge). Makna moraffeclingatau  perasaan
tentang moral menyangkut aspek yang berkaitan dengan
kesadaran (ronscience), harga dint (sedf esteern), empati (emphaty),
cinta pada kebaikan (loving the good), kendali din (self controd),
dan penghambaan dici (humality). Maklnnoral action atau
tindakan moral merupakan hasil dan komponen karakter
lainnya. Untuk memahami apa yang mendorong seseorang
dalarn perbuatan yang baik, maka harus dilihat tiga aspek
lain dalam karakter, yaitu kompetensi (competence). keinginan
(will) dan kebiasaan (habit).

Sedangkan menurut Ratna Megawangi (2004: 95)
menyebutkan ada sembilan  nilai narakter yang perlu
ditanamkan kepada pesertadidik, yaitu: pertama, Cinta
Tuhan dan segenap ciptaan-Nya (love Allah, trust,
reverevee, loyalty); kedua, Kemandirian dan tanggung jawab
(responsibility, exccellence, self relience, discipline, orderliness); ketiga,
Kejujuran,/ Amanah, Bijaksana (frwstworthiness, rekiability,
honesty); keempat, Hormat dan santun (respeet, conrtessy,

obidience); kelima, dermawan, suka menolong dan gotong

royong (love, compassion, caring, empathy, generousity, moderation,
cogperetion); keenam, percaya din, kreatif dan pekerja keras
(confidence,  asserfiveness,  crealivity, — resomrcefulness,  cowrage,
determination and enthusiasn); ketujuh, kepermimpman dan
keadilan (jstice fairness, mercy, leadership); kedelapan, baik dan
vendah  hati  (kindwess, friendness,  humility, modesty); dan
kesembilan, toleransi dan kedamaian dan kesatuan (faferance,
flexcibility, feacefulness, unity).

Pendidikan karakter dianggap sebagai pendidikan nilai
moralitas  manusia yang disadan dan dilakukan dalam
tindakan nyata. Tampak di sini terdapat unsur pembentulkan
nilai tersebut dan sikap yang didasar pada pengetahuan
untuk melakukannya. Nilai-nilai itu merupakan nilai yang
dapat membantu interaksi bersama orang lain secaca lebih
baik  (larning to live fagether). Nilai tersebut mencakup
betbagar bidang  kehidupan, seperti hubungan dengan
sesama (orang lain, keluarga), dini sendint (karming to be),
hidup bernegara, lingkungan dan Tuhan(Masnur Muslih,
2011: 67).

Tentu saja  dalam  penanaman nidai  tersebut
membutuhkan tiga aspek, baik kognitit, afektif maupun
psikomotorik. Sedangkan menurut Kemendiknas bahwa
berdasarkan kajian nilai-milai agama, norma-norma sosial,
peraturan atau hukum, etika akademik, dan prinsip-prinsip
HAM, telah teridentifikasi 80 butir nilai karakter yang
dikelompokkan menjadi lima, yaitw: pertama, milai-nilai
petilaku manusia yang berhubungan dengan Tuhan Yang
Maha Esa,

berhubungan dengan diri sendini, ketiga, nilai-nilai perilaku

kedua, nilai-nilai penilaku  manusia  yang

manusia  yang berhubungan dengan  sesama  manusia,
keempat, nilai-nilai penlaku manusia yang berhubungan
dengan lingkungan, kelima, nilai-nilar perilaku manusia yang

berhubungan dengan kebangsaan (Heri Gunawan, 2012:32).
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Urgensitas Pendidikan Karakter di Sekolah

Tugas sekolah tidak hanya bertanggungjawab dalam
mencetak siswa yang unggul dalam ilmu pengetahuan dan
digt,

kepribadian. Dan hal ini relevan dan kontekstual bukan

teknology, tetapt juga dalam jati karakter dan
hanya di negara-negara yang tengah mengalami krisis watak
seperti Indonesia, tetapi juga bagi negara-negara maju
sekalipun (cf. Fraenkel 1977: Kirschenbaum & Simon
1974).

Sekolah, pada hakikatnya bukanlah sekedar tempat
transter pengetahuan (framsfer of knowledge) belaka. Seperti
dikemukakan Fraenkel (1977: 1-2), sckolah tidaklah semata-
mata tempat di mana guru menyampaikan pengetahuan
melalui berbagai mata pelajaran.  Sekolah juga adalah
dan

pembelajaran yang beronentasi pada milai (vadve-oriented

lembaga yang mengusahakan usaha proses
enterprise). Lebih lanjut, Fraenkel mengutip John Childs yang
menyatakan, bahwa organisasi sebuah sistem sekolah dalam
dirinya sendici merupakan sebuah usaha moral (moral
enterprise), karena 1a merupakan usaha sengaja masyarakat
manusia untuk mengontrol pola perkembangannya.

Pembentukan watak dan pendidikan karakter melalu

sekolah, tidak bisa dilakukan semata-mata  melalui
pembelajaran pengetahuan,  tetapi adalah  melalw
penanaman  atau  pendidikan nilai-nilai.  Secara umum,

kajian-kajian tentang nilai biasanya mencakup dua bidang
pokok, estetika, dan etika (atau akhlak, moral, budi pekerts).
Estetika mengacu kepada hal-hal tentang dan justifikast
terhadap apa yang dipandang manusia sebagai "keindahan”,
yang mereka senangi. Sedangkan etika mengacu kepada hal-
hal tentang justitikasi terhadap tingkah laku yang pantas
berdasarkan standar-standar yang berlaku dalam masyarakat,
baik yang bersumber dari agama, adat istiadat, konvensi,
dan sebagainya. Dan standar-standar itu adalah nilai-nilai
moral atau akhlak tentang tindakan mana yang baik dan
mana yang buruk.

Usaha pembentukan karakter di sekolah, melalui
pendidikan karakter berbarengan dengan pendidikan nilai
dengan  langkah-langkah  sebagai  benkut:  Pertama,
Menerapkan pendekatan wswah hasana (contoh yang baik).
Yakni dan

lingkungan sckolah untuk menghidupkan dan menegakkan

dengan  mensosialisasikan membiasakan
nilai-nilai akhlak dan moral yang benar melalui model atau
teladan. Setiap guru dan tenaga kependidikan lain di

lingkungan sekolah hendaklah mampu menjadi  wavab

hasanah (contoh yang baik) yang hidup (lving exemplary) bagi
setiap siswa.

Kedua, Menjelaskan atau mengklaritikasikan kepada
siswa secara terus menerus tentang berbagai nilai yang baik
dan yang buruk. Usaha ini bisa dibarengi pula dengan
langkah-langkah; (pri%ing) dan

menumbuhsuburkan {eherising) nilai-nilai yang baik.

member  penghargaan

Tetiga, Menerapkan pendidikan berdasarkan karakter
dilakukan

menerapkan character-based approach ke dalam setiap mata

(character-basededucation).  Hal  ini dengan
pelajaran nilai yang ada di samping mata pelajaran-mata

pelajaran  khusus  untuk  pendidikan  karakter, seperti

pelajaran  agama, pendidikan  kewarganegaraan (PKn),
sejarah, Pancasila dan sebagainya.

Selain apa yang disebutkan di atas, didalam organisasi
sekolah guru merupakan unsur yang juga sangat berperan
penting dalam pembentaukan karakter. Guru yang salah
satu berfungsinya sebagai pengganti orang tua disckolah,
yang kita ketahuai bahawa orang tua mcrupakannmr
pendidikan pertama dan terpenting, Maka dari itu dalam
pengembangan  katakter peserta didik di sekolah, guru
memiliki posisi yang strategis sebagai pelaku utama. Guru
merupakan sosok yang bisa digugu dan diticu atau menjadi
idola bagi peserta didik.

Guru bisa menjadi sumber inpirasi dan motivasi
peserta didiknya. Sikap dan pulaku seorang guru sangat
membekas dalam diri siswa, sehingga ucapan, karakter dan
kepribadian guru menjadi cermin siswa. Dengan demikian
guru memiliki tanggung jawab besar dalam menghasilkan
generasi yang berkarakter, betbudaya, dan bermoral. Tugas-
tugas manusiawi itu merupakan transpormasi, identiftikasi,
dan pengertian tentang diri senditi, yang harus dilaksanakan
secara bersama-sama dalam kesatuan yang organis,
harmonis, dan dinamis.

Ada beberapa strategi yang dapat memberikan
peluang dan kesempatan bagi guru untuk memainkan
peranannya secara optimal dalam hal pengembangan

pendidikan karakter peserta didik
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di sekolah, sebagai berikut pertama, optimalisasi peran
guru dalam proses pembelajaran. Guru tidak seharusnya
menempatkan diri sebagai aktor yang dilihat dan didengar
oleh peserta didik, tetapi guru seyogyanya berperan scbagai
sutradara yang mengarahkan, membimbing, memfasilitasi
dalam proses pembelajaran, sehingga peserta didik dapat
melakukan dan menemukan sendisi hasil belajarnya.

Kedua, Integrasi maten pendidikan karakter ke dalam
mata pelajaran. Guru dituntut untuk perduli, mau dan
mampu mengaitkan konsep-konsep pendidikan karakter
pada materi-materi pembelajaran dalam mata pelajaran yang
diampunya. Dalam hubungannya dengan ini, setiap guru
dituntut untuk terus menambah wawasan ilmu pengetahuan
yang berkaitan dengan pendidikan karakter, yang dapat
diintergrasikan dalam proses pembelajaran,

Ketiga, mengoptimalkan kegiatan pembiasaan din
yang berwawasan pengembangan budi pekerti dan akhlak
mulia. Para guru (pembina program) melalu program
pembiasaan diti lebth mengedepankan atau menekankan
kepada kegiatan-kegiatan pengembangan budi pekerti dan
akhlak mulia yang kontekstual, kegiatan yang menjurus
pada pengembangan kemampuan afektit dan psikomotorik,
lingkungan yang
kondusif untuk tumbuh dan berkembangnya karakter

Keempat, penciptaan sekolah
peserta didik. Lingkungan terbukti sangat berperan penting
dalam pembentukan pribadi manusia (peserta didik), baik
lingkungan fisik maupun lingkungan spiritual. Untuk itu
sekolah dan guru perlu untuk menyiapkan fasilitas-fasilitas
dan melaksanakan berbagai jenis kegiatan yang mendukung
kegiatan pengembangan pendidikan karakter peserta didik.

Kelima, menjalin kerjasama dengan orang tua peserta
didik dan masyarakat dalam pengembangan pendidikan
karakter. Bentuk kerjasama yang bisa dilakukan adalah
menempatkan orang tua peserta didik dan masyarakat
sebagai fasilitator dan nara sumber dalam kegiatan-kegiatan
pengembangan pendidikan karakter yang dilaksanakan di
sekolah.

Keenam, menjadi figur teladan bagi peserta didik.
Penerimaan peserta didik terhadap materi pembelajaran
yang diberikan oleh seorang guru, sedikit udak akan
bergantng kepada penerimaan pribadi  peserta didik
tersevut terhadap pribadi seorang guru. Ini suatu hal yang
sangat manusiawi, dimana seseorang akan selalu berusaha
untuk  meniru, mencontoh apa yang disenangi dari
model /pigurnya tersebut. Momen seperti ini sebenarnya
merupakan kesempatan bagi scorang guru, baik secara

langsung maupun tidak langsung menanamkan nilai-nilai

karakter dalam diri pribadi peserta didik. Dalam proses
pembelajaran, intergrasi nilai-nilai karakter tidak hanya
dapat diintegrasikan ke dalam subtansi atau materi pelajaran,

tetapi juga pada prosesnya.

SIMPULAN

Berdasar uraian di  atas maka dapat diambil
kesimpulan bahwa sekolah mempuyai peran yang sangat
urgen dalam pembentuakan karakter. Karena sckolah, pada
hakikatnya bukanlah sekedar tempat transter pengetahuan
(transfer of Enowledge) belaka dan juga bukan semata-mata
tempat dimana guru menyampaikan pengetahuan melalui
berbagai mata pelajaran.  Akan tetapi sekolah adalah
lembaga yang mengusahakan proses pembelajaran yang
berorientasi pada nilai (valve-oriented enterprise) dan dalam
dirinya sendiri merupakan sebuah usaha moral (moral
enterprise), karena ia merupakan usaha sengaja masyarakat

manusia untuk mengontrol pola perkembangannya.
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